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PEMANFAATAN LIMBAH PLASTIK SEBAGAI ALAT PERAGA
DALAM PEMBELAJARAN FISIKA

Oleh
Tirtawaty Abdjul, M. Pd
Drs. Asri Arbie, M. Si

ABSTRAK

Penelitian ini tergolong dalam penelitian eksperimen dengan memanfaatkan limbah
plastik yang dijadikan sebagai alat peraga sederhana dalam pembelajaran. Tujuan penelitian
ini adalah untuk melihat apakah kelas yang memanfaatkan limbah plastik sebagai alat peraga
dapat meningkat hasil belajarnya dibanding dengan kelas yang tidak menggunakan alat
pembelajaran. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Negeri
Kabila dengan jumlah masing-masing kelas sebanyak 20 orang dengan rancangan Random
terhadap subjek.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen skor maksimum yang
diperoleh adalah 10 dan skor minimumnya adalah 4. Siswa yang tuntas pada kelas tersebut
sebesar 85% dan yang tidak tuntas sebanyak 15%, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
skor maksimum adalah 9 dan skor minimum adalah 4. Jumlah siswa yang tuntas pada kelas
kontrol sebanyak 55% dan yang tidak tuntas sebanyak 45%. Hal ini menunjukan bahwa hasil
belajar siswa yang memanfaatkan limbah plastik sebagai alat peraga sederhana lebih tinggi
dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung (direct
instruction), yang berarti bahwa pemanfaatan limbah plastik berpengaruh secara signifikan
terhadap kenaikan hasil belajar siswa.
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